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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMP
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Natar
Kabupaten Lampung Selatan Semester Genap
Tahun Ajaran 2021/2022)

Oleh

LILY ARDIYANTI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
problem based learning ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar tahun
pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 352 siswa yang terdistribusi menjadi 11
kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-H sebanyak 27 siswa dan
kelas VIII-K sebanyak 30 siswa yang dipilih melalui teknik cluster random
sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent control group
design. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model problem based learning lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil
uji proporsi diperoleh bahwa proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan
model problem based learning lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning. Dengan demikian, model
problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis
siswa.

Kata kunci: berpikir kritis matematis, model problem based learning, efektivitas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan adanya
pendidikan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan menurut UU No.2 Tahun 1985
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Yyang
seutuhnya, yaitu bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan,
sehat jasmani dan rohani, memiliki budi pekerti luhur, mandiri, kepribadian yang
mantap dan bertanggung jawab terhadap bangsa.

Pembelajaran merupakan salah satu proses dalam pendidikan dan matematika
merupakan salah satu pelajaran yang diberikan di sekolah. Berpikir kritis merupakan
kemampuan yang termasuk dalam tujuan pembelajaran matematika. Hal ini
tercantum pada Standar Kompetensi Lulusan matematika tingkat SMP yang salah
satunya adalah memiliki kemampuan logis, analitis, kritis, dan kreatif, serta
mempunyai kemampuan bekerja sama (Permendiknas Republik Indonesia No.23
Tahun 2006).

Menurut Noer (2009) berpikir kritis matematis merupakan sebuah proses yang
mengarah pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan

tindakan yang akan dilakukan. Menurut Susanto (2013) berpikir Kkritis matematis
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adalah suatu kegiatan berpikir tentang idea atau gagasan yang berhubungan dengan
konsep atau masalah yang diberikan. Sedangkan menurut Ennis (2011:2) berpikir
kritis matematis adalah suatu proses berpikir dengan tujuan mengambil keputusan
yang masuk akal tentang apa yang diyakini berupa kebenaran yang dapat dilakukan
dengan benar. Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis adalah suatu kemampuan berpikir secara efektif
yang dapat membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi, serta mengambil

keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dikemukakan oleh Syarif (2016) yang
menyatakan bahwa siswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis matematis ketika
dihadapkan pada tantangan dengan mempertimbangkan informasi yang diterima,
membuat rencana, menentukan keputusan yang akan diambil, mengambil keputusan,
dan mengevaluasi. Sulistiani (2017) juga mengemukakan bahwa kemampuan berpikir
kritis sangat perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika karena dengan
berpikir kritis memungkinkan siswa menganalisis pemikirannya sendiri untuk

memutuskan suatu pilihan dan menarik kesimpulan.

Meskipun kemampuan berpikir Kritis matematis sangat dibutuhkan dan penting
dimiliki, nyatanya siswa di Indonesia belum mampu menguasai kemampuan tersebut
dengan baik (Happy & Widjajanti, 2014). Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa di Indonesia dapat dilihat dari hasil TIMSS (Trends In International
Mathematics and Science Study) tahun 2011 pada domain proses kognitif (konten)

yang disajikan pada Tabel 1.1.

TIMSS merupakan studi internasional yang dilakukan empat tahun sekali dan pada
tahun 2011 Indonesia mengikuti TIMSS untuk jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah. Pada tahun 2015 Indonesia hanya mengikuti TIMSS untuk jenjang
Sekolah Dasar dan tahun 2019 Indonesia tidak mengikuti TIMSS.



Tabel 1. 1 Persentase Perbandingan Hasil Studi TIMSS

Aspek Pada Domain Rata-rata Jawaban Benar (%)
Proses Kognitif Indonesia Internasional
Pengetahuan 49 39
Aplikasi 23 39
Penalaran 17 30

Sumber: Mullis, et al.(2012:462)

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa kemampuan siswa Indonesia yang paling
lemah pada domain proses kognitif adalah penalaran. Rata-rata jawaban benar pada
kemampuan penalaran hanya 17% atau 13% lebih rendah dibandingkan rata-rata
siswa Internasional. Adanya fakta hasil TIMSS 2011 tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran siswa yang masih lemah menjadi indikasi lemahnya
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Krulik &
Rudnick (1995) penalaran mencakup berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis
(critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking).

Fakta lainnya yang menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
siswa dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahbana (2012) di
SMPN 17 Palembang . Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMP hanya 68 dalam skala 0-100, nilai tersebut baru masuk dalam kategori cukup.
Penelitian dilakukan Jumaisyaroh, dkk (2014) di SMP Ar-Rahman Percut yang
menunjukkan bahwa dari 30 siswa SMP yang diberikan tes, hanya 2 orang yang dapat
menjawab soal dengan benar dan lengkap, sedangkan yang lainnya hanya menebak

jawaban saja.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis juga dapat dilihat dari rata-rata nilai
UN (Ujian Nasional) siswa di provinsi Lampung. Berdasarkan data yang diperoleh

dari Puspendik Kemendikbud, nilai perbandingan nilai UN siswa SMP dari tahun
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2018-2019 tingkat nasional, provinsi dan SMP Negeri 1 Natar disajikan pada Tabel
1.2.

Tabel 1. 2 Rata-rata Nilai UN Matematika

Tahun _ Rata-rata l_\lilz_ii UN Matematika

Nasional Provinsi Lampung SMPN 1 Natar
2017 50,55 46,23 44,59
2018 44,33 37,89 42,35
2019 46,48 41,98 45,61

Sumber: Laporan Hasil UN Puspendik Kemendikbud

Berdasarkan data pada Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa rata-rata UN Matematika SMP
Negeri 1 Natar dari tahun 2017-2019 (berdasarkan surat edaran Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) pelaksanaan
Ujian Nasional pada jenjang Sekolah menengah tahun 2020 dan 2021 dibatalkan)
lebih rendah dari rata-rata nasional. Hasil konferensi pers UN 2018 jenjang SMP
menyatakan bahwa pada tahun 2018 rata-rata UN merosot menjadi 44,33
(Kemdikbud, 2018). Hal ini disebabkan oleh peningkatan soal HOTS (High Order
Thinking Skills) mencapai 10% sampai 15%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis yang merupakan salah satu dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) yang dimiliki siswa SMP masih rendah. Tabel 1.2 juga
menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 1 natar memiliki karakteristik yang sama
dengan siswa SMP di Indonesia ditinjau dari rendahnya rata-rata UN. Selain itu,
kurikulum yang diterapkan, waktu belajar, usia siswa, serta kondisi belajar di SMP

Negeri 1 Natar sama dengan SMP di Indonesia pada umumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII
SMP Negeri 1 Natar diperoleh bahwa kemampuan berpikir Kkritis matematis yang
dimiliki siswa kelas VIII masih rendah. Hal ini didukung oleh data hasil Penilaian
Tengah Semester hanya 20% siswa yang memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan
80% siswa lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Hal lainnya dapat dilihat dari
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nilai tugas dan nilai penilaian harian yang menunjukkan bahwa siswa cenderung

masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa
adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Ruslan
(2013) di beberapa sekolah ditemukan bahwa masih banyak guru matematika di
segala jenjang sekolah, baik SD, SMP maupun SMA yang masih menggunakan
pembelajaran langsung atau pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered

learning).

Pemilihan model pembelajaran yang digunakan akan memicu peserta didik dalam
belajar. Pemilihan model yang tepat dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran dan diharapkan akan memiliki kemauan, kepercayaan diri dan
kemampuan yang juga tinggi (Noer & Gunowibowo, 2018). Hal ini karena menurut
Joyce & Weil (1971) dalam Mulyani Sumantri, dkk (2008: 42) model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu
dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah model problem based learning. Problem based learning
merupakan model pembelajaran yang mempunyai ciri khas yaitu selalu dimulai dan
dipusatkan pada suatu permasalahan (Fatimah, 2012). Sejalan dengan itu, dalam
model problem based learning siswa dilibatkan dalam menyelesaikan permasalahan
nyata  (Gunantara, dkk:2014). Dalam model problem based learning fokus
pembelajaran ada pada masalah yang disajikan sehingga siswa tidak hanya
mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode

ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut.
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Padmavathy dan Mareesh (2013) menyatakan bahwa model problem-based learning
efektif dalam pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan dalam menggunakan atau menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, pembelajaran dengan problem-based learning juga meningkatkan
keaktifan siswa di dalam kelas, memotivasi, memberi ketertarikan pada matematika,
dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata (Mustaffa et al., 2016).

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Model Problem Based Learning Ditinjau Dari Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan
yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: “Apakah model Problem Based Learning

efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk
mengetahui apakah model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi serta berguna
bagi pengembangan khazanah keilmuan kedepannya dalam dunia pendidikan
matematika khususnya mengenai model problem based learning serta pengaruhnya

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yaitu dengan menerapkan model problem based

learning dalam proses pembelajaran.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Ennis (Robert H. Ennis: 2011) mengemukakan bahwa “critical thinking is reasonable
and reflective thinking focused on deciding what to believe or do” yang artinya
berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan
apa yang diyakini atau dilakukan. Definisi lain menyatakann bahwa, “critical
thinking includes the component skills of analyzing arguments, making inference
using inductive or deductive reasoning, judging or evaluating, and making decisions
or solving problems”(Emily, 2011). Definisi yang dikemukakan oleh Lai tersebut
memiliki arti bahwa berpikir kritis meliputi komponen keterampilan-keterampilan
menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran yang bersifat
induktif atau deduktif, penilaian atau evaluasi, dan membuat keputusan atau

memecahkan masalah.

Sedangkan, menurut Wilingham berpikir kritis adalah “seeing both sides of an issue,
being open to new evidence that disconfirms your ideas, reasoning dispassionately,
demanding that claims be backed by evidence, deducing and inferring conclusions
from available facts, solving problems, and so forth”(Emily, 2011). Artinya, orang
yang berpikir kritis melihat kedua sisi dari sebuah masalah, bersikap terbuka terhadap

peristiwa baru yang meragukan pikiran, penalaran yang tidak menggunakan emosi,



meminta klaim yang didukung bukti, menarik kesimpulan dari fakta yang ada,
memecahkan masalah, dan seterusnya. Menurut Ratna dkk (2017) dalam tulisannya,
critical thinking skill adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif,
sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam membuat pertimbangan dan
mengambil keputusan yang baik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan
mendorong untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan. Berpikir kritis melibatkan
keahlian berpikir induktif seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang
bersifat terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan
memperhitungkan data yang relevan. Sedang keahlian berpikir deduktif melibatkan
kemampuan memecahkan masalah yang bersifat spasial, logis, silogisme serta

membedakan fakta dan opini.

Berpikir kritis meliputi kegiatan berpikir dalam memecahkan masalah, menganalisis
hipotesis, memberikan bukti, mengevaluasi, melakukan penyelidikan, dan mengambil
keputusan. Dalam proses pengambilan keputusan, kemampuan menemukan,
menganalisis dan mengevaluasi informasi sangatlah penting. Orang yang berpikir
kritis akan mencari, menganalisis dan mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan
berdasarkan fakta, dan kemudian membuat keputusan; orang yang berpikir kritis akan
selalu mencari dan menjelaskan hubungan antara masalah yang dibahas dan masalah
atau pengalaman terkait lainnya. Berpikir Kritis juga proses yang terorganisir untuk
memecahkan masalah yang melibatkan aktivitas mental, termasuk kemampuan untuk:
merumuskan masalah, memberikan argumen, melakukan deduksi dan induksi,

melakukan evaluasi, dan mengambil keputusan.

b. Pentingnya Siswa Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis memberikan arahan yang lebih tepat dalam berpikir,

bekerja, dan membantu lebih akurat dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan
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lainnya. Oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam
pemecahan masalah atau pencarian solusi. Pengembangan kemampuan berpikir kritis
merupakan integrasi berbagai komponen pengembangan kemampuan, seperti
pengamatan (observasi), analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusan, dan
persuasi. Semakin baik pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka akan

semakin baik pula dalam mengatasi masalah-masalah.

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang penting dalam dunia pendidikan

menurut H.A.R. Tilaar (2011), karena beberapa pertimbangan antara lain:

1. Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita memberikan
penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect a person). Hal ini akan
memberikan kesempatan kepada perkembangan pribadi peserta didik sepenuhnya
karena mereka merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan hak-haknya
dalam perkembangan pribadinya.

2. Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan karena
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya.

3. Perkembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu cita-cita
tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-ilmu eksakta
dan kedalaman serta mata pelajaran lainnya yang secara tradisional dianggap
dapat mengembangkan berpikir kritis.

4. Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan di dalam kehidupan
demokratis. Demokrasi hanya dapat berkembang apabila warga negaranya dapat
berpikir kritis di dalam masalah-masalah politik, sosial, dan ekonomi.

Pentingnya berpikir kritis juga dikemukakan oleh Potter (2010), yang menguraikan

alasan keterampilan berpikir Kkritis diperlukan yaitu sebagai berikut:

1. Adanya ledakan informasi. Saat ini terjadi ledakan informasi yang datangnya dari
puluhan ribu web mesin pencari di internet. Informasi dari berbagai sumber
tersebut bisa jadi banyak yang ketinggalan zaman, tidak lengkap, atau tidak

kredibel. Untuk dapat menggunakan informasi ini dengan baik, perlu dilakukan
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evaluasi terhadap data dan sumber informasi tersebut. Kemampuan untuk
mengevaluasi dan kemudian memutuskan untuk menggunakan informasi yang
benar memerlukan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, maka
keterampilan berpikir kritis sangat perlu dikembangkan pada siswa.

2. Adanya tantangan global. Saat ini terjadi krisis global yang serius, terjadi
kemiskinan dan kelaparan di mana-mana. Untuk mengatasi kondisi yang Krisis
ini diperlukan penelitian dan pengembangan keterampilan-keterampilan berpikir
kritis.

3. Adanya perbedaan pengetahuan warga negara. Sejauh ini mayoritas orang di
bawah 25 tahun sudah bisa mengonlinekan berita mereka. Beberapa informasi
yang tidak dapat diandalkan dan bahkan mungkin sengaja menyesatkan, termuat
di internet. Supaya siswa tidak tersesat dalam mengambil informasi yang tersedia
begitu banyak, maka perlu dilakukan antisipasi. Siswa perlu dilatih untuk
mengevaluasi keandalan sumber web sehingga tidak akan menjadi korban

informasi yang salah atau bias.

Pada zaman modern dan teknologi canggih yang memudahkan segala informasi maka
berpikir kritis sangatlah penting bagi setiap orang. Sumaryati (2013) mengungkapkan
bahwa menguasai kemampuan berpikir kritis matematis menjadi penting karena
diperlukan untuk menyongsong masa depan yang akan terus berubah. Hal ini sejalan
dengan Istianah (2013) yang mengatakan bahwa dengan menguasai kemampuan
berpikir kritis matematis, siswa diharapkan mampu memecahkan masalah dalam
dunia yang berubah secara terus-menerus. Jadi, kemampuan berpikir kritis matematis
memiliki peran penting bagi siswa dalam menyambut masa depan yang terus
berubah. Hal tersebut membuat siswa membutuhkan alternatif pilihan yang terbaik

dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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c. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis

Zamroni dan Mahfudz (2009) mengungkapkan terdapat empat cara meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yaitu: 1) model pembelajaran tertentu, 2) pemberian tugas
mengkritisi buku, 3) penggunaan cerita, dan 4) penggunaan model pertanyaan
socrates. Berdasarkan berbagai hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Tidak semua
model pembelajaran dapat dipilih untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Model pembelajaran yang dapat dipilih untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa yakni model yang paling tidak mengandung tiga proses yaitu, a)

penguasaan materi, b) internalisasi, dan c) transfer materi pada kasus yang berbeda.

Penguasaan siswa atas suatu materi pasti berbeda, ada yang cepat ada yang lambat
dan ada yang dalam atau dangkal. Kecepatan atau kelambatan dan kedalaman atau
kedangkalan penguasaan materi siswa tergantung kepada cara guru melaksanakan
proses pembelajaran termasuk dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai

dengan karakter materi yang dipelajari.

Internalisasi merupakan proses pengaplikasian materi yang sudah dikuasai dala
frekuensi tertentu sehingga apa yang telah dikuasai dapat perlahan-lahan terpatri
dalam diri siswa. Mengaplikasikan suatu pengetahuan yang dikuasai amat penting
bagi pengembangan kerangka pikir siswa. Akan lebih penting lagi apabila aplikasi
dilakukan pada berbagai kasus atau konteks yang berbeda. Sehingga terjadi proses

transfer of learning, dengan proses ini aka terjadi proses penguatan critical thinking.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jumaisyaroh, dkk (2014) yang dilakukan
pada siswa SMP menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang diberi pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada

yang diberi pembelajaran langsung. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan
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Happy, N. (2014) juga menunjukkan bahwa model problem based learning efektif

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

Penelitian terhadap siswa SMP juga dilakukan oleh Aji (2015) yang menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang mendapat pembelajaran
dengan PBL lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran langsung, dan
Yandi Heryandi (2018) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
problem based learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Penelitian lain oleh Yanti, dkk (2017) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran problem based
learning dengan siswa yang mendapatkan model pembelajaran guided inquiry.
Kelompok siswa menggunakan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan

kelompok siswa yang menggunakan guided inquiry.

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis (2011), berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai

atau dilakukan. Indikator kemampuan berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas

kritis menurut Ennis (2011) adalah:

1) Mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan

2) Mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam penyelesaian suatu masalah

3) Mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat

4) Mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda

5) Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu
keputusan.

Adapun Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut R.H Ennis yang
dikutip Rifa Rakhmasari (2010: 29-32) terdiri atas dua belas komponen yaitu:

1) Merumuskan masalah;
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2) Menganalisi argumen;

3) Menanyakan dan menjawab pertanyaan;

4) Menilai kredibilitas sumber informasi;

5) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi;
6) Membuat deduksi dan menilai deduksi;

7) Mengevaluasi;

8) Mendefinisikan dan menilai definisi;

9) Mengidentifikasi asumsi;

10) Memutuskan dan melaksanakan; dan

11) Berinteraksi dengan orang lain

Indikator berpikir kritis menurut Edward Glaser (1941) yang dikutip Alec Fisher
(2009:7), diantaranya yaitu:

1) Mengenal masalah;

2) Mencari cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah itu;

3) Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan;

4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan;

5) Memahami dan menggunakan bahasa secara tepat, jelas dan khas;

6) Menganalisis data;

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan;

8) Mengenal adanya hubungan yang logis antar masalah-masalah;

9) Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan;

10) Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil,

11) Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang
lebih luas; dan

12) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-kualitas tertentu

dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Setiawan & Royani (2013:2) antara

lain:
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1) Menganalisis dan merumuskan permasalahan
2) Memberikan penjelasan lanjut

3) Mengatur strategi dan taktik

4) Menyimpulkan dan mengevaluasi

Berdasarkan pendapat ahli di atas, indikator kemampuan berpikir Kkritis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Setiawan & Royani (2013:2) vyaitu: 1) keterampilan menganalisis dan merumuskan
permasalahan; 2) keterampilan memberikan penjelasan lanjut; 3) keterampilan
mengatur strategi dan taktik; 4) keterampilan menyimpulkan dan mengevaluasi.

2. Model Problem Based Learning
a. Model Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model problem based
learning merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada siswa melalui pemberian
masalah dari dunia nyata di awal pembelajaran. Menurut Duch dalam Suharia (2013)
problem based learning adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk
mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian
masalah dalam kehidupan. Model problem based learning dikenal sejak zaman John
Dewey. Menurut Arends (2008), problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan
bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk
investigasi dan penyelidikan. Model problem based learning membantu peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan

masalah.

Menurut Trianto (2009), model problem based learning merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan

penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari
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permasalahan yang nyata. Sama halnya menurut Riyanto (2020), model problem
based learning merupakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan berpikir memecahkan
masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi dengan rasional dan

autentik.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model problem based
learning menjadi sebuah model pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah
yang terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi para siswa dalam berlatih
bagaimana cara berpikir kritis dan mendapatkan keterampilan dalam pemecahan
masalah, serta tak terlupakan untuk mendapatkan pengetahuan sekaligus konsep yang
penting dari materi ajar yang dibicarakan.

Menurut Arends (2008:42), model problem based learning berdasarkan masalah

memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar masalah sosial yang penting bagi
peserta didik. Peserta didik dihadapkan pada situasi kehidupan nyata, mencoba
membuat pertanyaan terkait masalah dan memungkinkan munculnya berbagai
solusi untuk menyelesaikan permasalahan.

b. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin. Meskipun pembelajaran berdasarkan
masalah berpusat pada pelajaran tertentu (ilmu alam, matematika, dan ilmu
sosial), namun permasalahan yang diteliti benar-benar nyata untuk dipecahkan.
Peserta didik meninjau permasalahan itu dari berbagai mata pelajaran.

c. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta
didik untuk melakukan penyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyata
untuk masalah nyata. Peserta didik harus menganalisis dan menetapkan masalah,
kemudian mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, melaksanakan percobaan (bila diperlukan), dan menarik

kesimpulan.
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d. Menghasilkan produk dan mempublikasikan. Pembelajaran berdasarkan masalah
menuntut peserta didik untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya
nyata atau peragaan yang dapat mewakili penyelesaian masalah yang mereka
temukan.

e. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah ditandai oleh peserta didik yang
saling bekerja sama, paling sering membentuk pasangan dalam kelompok-
kelompok kecil. Bekerja sama memberi motivasi untuk secara berkelanjutan
dalam penugasan yang lebih kompleks dan meningkatkan pengembangan
keterampilan sosial.

b. Tahapan Proses Pembelajaran Model Problem Based Learning

Menurut Arends (2008) langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran dengan
model problem based learning ada lima fase yaitu:

1) Orientasi siswa pada masalah

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan dan memotivasi siswa agar terlibat aktif pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya.

2) Organisasi siswa untuk belajar

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

3) Investigasi mandiri maupun kelompok

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
(pengetahuan, konsep, teori) atau melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah

Pada tahap ini guru membantu siswa menentukan penyelesaian masalah yang paling
tepat dari beberapa alternatif yang diperoleh siswa dan menyusun hasilnya dalam
bentuk laporan hasil penyelesaian masalah dalam bentuk gagasan, bagan atau slide

Power Point.
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5) Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah
Pada tahap ini, guru membantu siswa melakukan refleksi atau mengevaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka lakukan.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Model problem based learning memiliki banyak keunggulan. Menurut Kurniassih &

Berlin (2017), kelebihan model problem based learning antara lain:

1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif peserta didik.

2. Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para peserta didik
dengan sendirinya.

3. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.

4. Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi
yang serba baru.

5. Dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif untuk belajar secara
mandiri.

6. Mendorong kreativitas peserta didik dalam pengungkapan penyelidikan masalah
yang telah ia lakukan.

7. Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang bermakna.

8. Peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan
dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

9. Model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, menumbuhkan
inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa keunggulan model problem based learning adalah
pembelajaran yang lebih terpusat kepada siswa, guru tidak mendominasi sepenuhnya
dalam kegiatan pembelajaran tetapi hanya bertindak sebagai fasilitator dan
membimbing dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan aktif

dan dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir siswa.
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Meskipun model pembelajaran ini memiliki banyak keunggulan, akan tetapi model
ini juga memiliki kelemahan. Menurut Kurniasih & Berlin (2017), kelemahan model
problem-based learning antara lain:

1) Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit dalam teknisnya,
serta siswa harus dituntut untuk konsentrasi dan daya kreasi yang tinggi.

2) Dengan menggunakan model ini, berarti proses pembelajaran harus dipersiapkan
dalam waktu yang cukup panjang. Karena sedapat mungkin setiap persoalan
yang akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak terpotong.

3) Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka untuk
belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya.

4) Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena guru kesulitan dalam
menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang

tepat daripada menyerahkan merek solusi.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa model problem based learning memerlukan waktu
yang cukup lama dalam megimplementasikannya dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga guru kesulitan menyesuaikan waktu yang telah ditentukan. Untuk
meminimalisir kelemahan dari model tersebut, dalam penelitian ini peneliti akan
melakukan penelitian dengan tahapan pembelajaran sebagaimana disebutkan oleh
Arends (2008:411), yaitu:

1. Mengorientasi siswa pada masalah

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

3. Memfasilitasi investigasi mandiri maupun kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah

5

Menganalisis dan mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.
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3. Pembelajaran Konvensional

Djamarah (1996) mengemukakan metode pembelajaran konvensional merupakan
metode pembelajaran tradisional atau sering disebut dengan metode ceramah yang
digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses
belajar sejak dahulu. Yantiani, dkk (2013) menyatakan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran sebagaimana umumnya guru menjelaskan
materi kepada siswanya. Guru mentransfer ilmu pengetahuan kepadaa siswa,
sedangkan siswa hanya sebagai penerima serta dalam pembelajaran konvensional
metode pembelajaran yang mendominasi adalah metode ceramah. Pola pembelajaran
konvensional menurut Paulo Freire mengarah pada jenis pendidikan yang diistilahkan
dengan istilah “bank”, dimana siswa hanya dipenuhi dan dijejali dengan beragam
materi pelajaran. Siswa hanya menerima segala hal yang disampaikan oleh guru tanpa
aktivitas kritis lainnya. Sedangkan menurut pandengan psikologi pendidikan, model
pembelajaran konvensional adalah suatu model atau metode yang digunakan oleh
guru atau pendidik dalam pembelajaran sehari-hari dengan menggunakan model-
model yang bersifat umum dan biasa, bahkan tanpa menyesuaikan cara yang benar
berdasarkan sifat dan karakteristik pembelajaran, materi atau mata pelajaran yang
sedang dipelajari. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa dilakukan
dalam proses pembelajaran, yang dilakukan dengan cara pendidik menjelaskan dan

peserta didik mendengarkan.

Djamarah (1996), menyebutkan ciri-ciri pembelajaran konvensional secara umum

adalah sebagai berikut:

1. Siswa merupakan penerima informasi yang pasif, dimana siswa menerima
pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsikan sebagai kumpulan
informasi dan keterampilan yang dimiliki sesuai standar.

2. Belajar secara individual

3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis
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Perilaku dingangun berdasarkan kebiasaan
Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final

Guru merupakan penentu jalannya proses pembelajaran

N o g &

Interaksi antar siswa kurang

Model konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
yang masih berpusat pada guru (teacher center) yang menyebabka siswa kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika di SMP Negeri 1 Natar yaitu
guru merangkum menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh soal serta
menjelaskan solusi dari soal tersebut, setelahnya guru juga memberikan latihan soal
yang penyelesaiannya hampir sama dengan contoh soal yang diberikan sehingga
siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan memahami
permasalahan serta menyatakan solusi masalah dan membuat kesimpulan karena
siswa cenderung hanya meniru cara pengerjaan contoh soal yang telah dijelaskan oleh
guru. Selain itu, pembelajaran dengan model konvensional yang diterapkan kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan siswa lainnya

maupun dengan guru.

4. Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta
didik melakukan pembelajaran (Isjoni, 2011:14). Sejalan dengan itu, menurut Trianto
(2009:17) pembelajaran merupakan usaha sadar seorang guru untuk membelajarkan
siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk
menciptakan suasana belajar agar peserta didik dapat belajar dan mencapai tujuan
yang diharapkan.

Kata efektivitas berasal dari kata “efektif” yang dalam KBBI berarti efek, pengaruh,

akibat atau dapat membawa hasil. Sehingga dapat dikatakan bahwa efektivitas
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bermaknakan pengaruh atau tingkat keberhasilan dalam melakukan suatu kegiatan.
Menurut KBBI definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat
yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu
usaha atau tindakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
merupakan suatu keadaan yang menunjukkan hasil yang didapat dari kegiatan belajar

mengajar.

Pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang berhasil
mencapai tujuan yang diharapkan oleh guru (Kyriacou, 2010). Sedangkan menurut
Mulyasa (2006:193) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman baru dan membantu kompetensi peserta didik serta dapat

mengantarkan mereka kepada tujuan yang ingin dicapai secara optimal.

Wicaksono (2008) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila: (1)
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau secara statistikal hasil
belajar siswa menunjukkan perbedaan antara pemahaman sebelum dan sesudah
pembelajaran, (2) pembelajaran dikatakan tuntas apabila lebih dari atau sama dengan
60% dari jumlah siswa mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal). Depdiknas
(2008:4) menjelaskan kriteria keberhasilan pembelajaran secara umum adalah jika
keberhasilan peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes

sumatif, maupun tes keterampilan mencapai rata-rata 60%.

Noer & Gunowibowo (2018) mengemukakan model problem based learning

dikatakan efektif apabila:

1) Persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis terkategori baik lebih
dari 60% jumlah siswa

2) Kemampuan berpikir kritis siswa dengan model problem based learning lebih

tinggi daripada kemampuan berpikir kritis siswa dengan model konvensional.



23

Berdasarkan uraian diatas, kriteria efektivitas dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

C.

Persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis terkategori
baik lebih dari 60%

Kemampuan berpikir kritis siswa dengan model problem based learning lebih
tinggi daripada kemampuan berpikir kritis siswa dengan model konvensional.

Definisi Operasional

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
permasalahan dengan melalui tahap menganalisis dan merumuskan masalah,
memberikan penjelasan lanjut serta menentukan strategi penyelesaian masalah
untuk mendapatkan kesimpulan dari permasalahan yang dihadapi.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang memulai
proses pembelajaran dengan menyajikan permasalahan nyata dilanjutkan dengan
penyelidikan individu maupun kelompok untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut kemudian hasil penyelesaian tersebut di presentasikan untuk selanjutnya
ditarik kesimpulan bersama.

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran. Model problem based learning dikatakan efektif apabila: 1)
kemampuan berpikir kriti siswa dengan model problem based learning lebih baik
daripada kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan model konvensional, dan 2)
persentase siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis terkategori
baik lebih dari 60% jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

problem based learning.

Kerangka Pikir

Penelitian mengenai efektivitas model problem based learning terhadap kemampuan

berpikir kritis matematis siswa akan dilakukan di SMP Negeri 1 Natar khususnya

siswa kelas VIII semester genap Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini
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menggunakan model problem based learning sebagai variabel bebas dan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa sebagai variabel terikat.

Proses pembelajaran yang masih menggunakan ceramah kurang bervariasi sehingga
kurang mampu mengembangkan potensi siswa seperti kemampuan berpikir Kkritis.
Siswa yang cenderung pasif dan guru yang memberikan informasi serta model
pembelajaran yang masih kurang tepat dalam proses pembelajaran akan memberikan
dampak yang kurang baik terhadap pengembangan potensi siswa. Hal ini akan
memberikan akibat siswa akan mengalami kesulitan ketika harus menyelesaikan
suatu permasalahan matematika. Pernyataan ini mengindikasi bahwa kemampuan
siswa dalam mencari tahu dan mengembangkan informasi untuk menangani masalah
masih rendah sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis yang

dimiliki siswa pun masih rendah.

Salah satu solusi untuk menangani permasalahan di atas adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem Based
Learning (PBL). Model ini menghadapkan siswa pada permasalahan sebagai dasar
dalam pembelajaran yang dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan atau

berdasarkan permasalahan.

Dalam model problem based learning pembelajaran dimulai dengan memberikan
permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru akan
menjelaskan tujuan pembelajaran, mengajukan fenomena atau cerita Yyang
memunculkan suatu masalah serta memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah. Pada tahap ini siswa akan menyimak yang disampaikan oleh guru dan
termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses penyelesaian masalah.

Tahap selanjutnya yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru akan

membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang



25

serta membagikan LKPD yang berisi permasalahan yang akan dibahas. Siswa
bersama dengan teman kelompoknya akan mendiskusikan mengenai permasalahan
yang ada di LKPD dimulai dari memahami dan menganalisis permasalahan yang
disajikan dalam LKPD sampai mereka dapat mengidentifikasi rumusan permasalahan
yang ada serta memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai rumusan permasalahan
yang mereka dapat. Sehingga tahap ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan

keterampilan menganalisis dan merumuskan permasalahan.

Tahap selanjutnya, siswa akan mencari cara untuk menyelesaikan permasalahan yang
telah mereka rumuskan sebelumnya. Pada tahap ini guru akan bertindak sebagai
fasilitator yang mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada LKPD dan siswa akan
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan serta
melakukan diskusi dalam kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan. Kegiatan
tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menentukan strategi dan teknik

penyelesaian masalah.

Setelah melakukan penyelidikan bersama teman kelompoknya selanjutnya siswa akan
mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah . Setelah siswa
melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD,
selanjutnya guru meminta perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil diskusinya
di depan teman-teman lainnya. Pada tahap ini siswa memiliki kesempatan untuk
saling berbagi hasil diskusi kelompoknya masing-masing yang mungkin saja setiap
kelompok memiliki strategi penyelesaian masalah yang berbeda dengan penjelasan
yang berbeda pula. Melalui kegiatan bertukar pendapat tersebut dapat meningkatkan

keterampilan siswa untuk memberikan penjelasan lanjut.

Tahap terakhir yaitu analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah. Dari pendapat
tiap kelompok pada tahap sebelumnya, guru akan membantu siswa untuk

mengevaluasi serta menarik kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. Pada tahap
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ini siswa akan mengevaluasi strategi penyelesaian masalah serta membuat
kesimpulan dari permasalahan yang mereka percayai. Kegiatan pada tahap terakhir
ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan menyimpulkan dan

mengevaluasi.

Kelima tahapan pembelajaran model problem based learning tersebut dapat
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan penyelesaian
permasalahan. Dengan demikian, model problem based learning dapat memberikan
peluang kepada siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang

mereka miliki.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tentang penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.1:

Rendahnya kemampuan berpikir kritis Penerapan model problem based
matematis yang dimiliki siswa learning
mgn g

Manfaat:
-Mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran
-Mengembangkan kreativitas dalam
menyelesaikan permasalahan
-Membantu siswa menggabungkan
penetahuan dan keterampilan yang
dimiliki.

Permasalahan:
- Siswa cenderung pasif dalam proses
pembelajaran
- Siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan
- Kurangnya keterampilan siswa untuk
menemukan solusi permasalahan

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa meningkat <:D

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Dengan kerangka pikir tersebut, paradigma penelitian dalam melakukan penelitian

secara sederhana dapat dilihat pada Gambar 2.2:

X1 Y XY

X, Y XY

Gambar 2. 2 Skema Paradigma Penelitian

Keterangan

X : Pembelajaran

X1 : Pembelajaran konvensional dengan ceramah (kelompok kontrol)

X2 : Pembelajaran dengan Model Problem Based Learning (PBL)
(kelompok eksperimen

Y : Kemampuan berpikir Kritis

XY : Kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol

XY : Kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar, yaitu:Seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Natar semester genap tahun ajaran 2021/2022 memperoleh materi yang

sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

E. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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1. Hipotesis Umum

Model Problem Based Learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa SMP.

2. Hipotesis Khusus

a. Uji Statistik (Mann Whitney-U) menunjukkan bahwa model problem based
learning lebih tinggi daripada model konvensional.
b. Uji proporsi menunjukkan bahwa persentase siswa yang memiliki kemampuan

berpikir kritis matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa.



1.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran
2021/2022 SMP Negeri 1 Natar. SMP Negeri 1 Natar merupakan sekolah menengah
pertama yang beralamatkan di Jl. Negara Ratu No0.36, Negara Ratu, Kecamatan
Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Terdapat 356 siswa kelas VIII di
SMP Negeri 1 Natar yang terbagi menjadi 11 kelas yaitu kelas VIII A- VIII K yang
diajar oleh 2 guru yang berbeda. Distribusi guru yang mengajar matematika di SMP
Negeri 1 Natar disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Distribusi Guru Matematika Kelas VII1 di SMP Negeri 1 Natar

No Nama Guru Kelas Yang Diajar
1 | Mulkiah, S.Pd. VI A-VIII F
2 | Hj. Surtiyani, S.Pd VI G-VIII K

2. Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih dengan teknik cluster
random sampling dengan cara memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama
dengan pertimbangan sebelum melakukan penelitian kedua kelas tersebut
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memperoleh perlakuan yang relatif sama. Selanjutnya, terpilih kelas V111 H sebagai
kelas sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model
problem based learning dan kelas VIII K sebagai kelas kontrol yang mendapat

pembelajaran dengan model konvensional.

B. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah quasi experimental design
dengan menggunakan model nonequivalent control group design. Sebelum diberikan
perlakuan, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan tes yaitu
pretest, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum perlakuan.
Kemudian setelah diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diberikan tes yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok setelah perlakuan.
Berikut model rancangan nonequivalent control group design yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Rancangan nonequivalent control group design

Kelas Eksperimen O] X1 02
Kelas Kontrol O2 X2 O4
Sumber: (Sugiyono, 2013:116)

Keterangan :

Os : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen

O2 : Tes Akhir (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen

Os : Tes Awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

O4 : Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

X1 : Penerapan pembelajaran dengan model problem based learning
X2 : Penerapan pembelajaran dengan model konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data.
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5)

6)

1)

2)

3)
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Tahap Persiapan

Melakukan observasi awal ke sekolah tempat penelitian.

Observasi dilakukan di SMP Negeri 1 Natar pada tanggal 15 November 2021
dengan ibu HJ. Surtiyani, S.Pd. selaku guru mitra mata pelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data populasi siswa kelas VIII yang
terdistribusi menjadi 11 Kelas yang diajar oleh dua guru matematika dan
menerapkan kurikulum 2013.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dengan
memilih dua kelas yang diajar oleh guru matematika yang sama sehingga terpilih
kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dan kelas V11l K sebagai kelas kontrol.
Menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi garis
singgung persekutuan lingkaran.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang berupa soal pretest dan posttest beserta penyelesaian dan
rubrik penskoran.

Mengkonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru bidang
studi matematika

Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 6
April 2022

Tahap Pelaksanaan

Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 12
April 2022.

Melaksanakan proses pembelajaran matematika dengan model problem based
learning pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol yang
berlangsung dari 19 april 2022 — 17 Mei 2022.

Mengadakan posttest di kelas kontrol pada tanggal 19 Mei 2022 dan di kelas
eksperimen pada tanggal 23 Mei 2022.
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c. Tahap Pengolahan Data

1) Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh masing-masing kelas serta
membuat kesimpulan.

2) Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data primer yang merupakan data
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diperoleh dari tes uraian. Sehingga
data dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
disajikan pada Lampiran C.1-C.2 pada halaman 137-138 dan Lampiran C.6-C.7 pada
halaman 145-146.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa yang perlu dilakukan dalam
penelitian agar dapat memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik tes. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes uraian, pemilihan soal bentuk uraian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki siswa. Instrumen tes ini
digunakan pada saat pretest dan posttest dengan karakteristik soal pada masing-
masing tes identik. Tes pertama (pretest) diberikan sebelum kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dikenai perlakuan yang dalam hal ini adalah pembelajaran
dengan model problem based learning untuk kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol. Tes kedua (posttest) diberikan setelah perlakuan
yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pemberian skor
jawaban siswa terhadap setiap butir soal berpedoman pada pedoman penskroran yang
disajikan pada Tabel 3.3.
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membuat dan menyelesaikan model matematika dengan benar, dan
mengecek kebenaran jawaban yang diperolehnya.

Indikator Respon Siswa Terhadap Soal/Masalah Skor
Menganalisis Tidak Menjawab 0
dan Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting dari soal yang 1
merumuskan diberikan.
permasalahan Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, tetapi membuat 2

kesimpulan yang salah.

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting serta membuat 3

kesimpulan yang benar, tetapi melakukan kesalahan dalam

perhitungan

Menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting, serta membuat 4

kesimpulan yang benar, serta melakukan perhitungan yang benar
Memberikan Tidak menjawab 0
penjelasan lanjut Bisa menentukan fakta, data, dan konsep, tetapi belum bisa 1

menghubungkannya.

Bisa menentukan fakta, data, konsep dan bisa menghubungkan dan 2

menyimpulkannya antara fakta, data, konsep yang didapat tetapi

salah dalam melakukan perhitungan.

Bisa menentukan fakta, data, konsep dan bisa menghubungkan dan 3

menyimpulkan antara fakta, data, konsep yang didapat dan benar

dalam melakukan perhitungan

Bisa menentukan fakta, data, konsep dan bisa menghubungkan dan 4

menyimpulkan antara fakta, data, konsep yang didapat dan benar

dalam melakukan perhitungan serta menguji kebenaran dari jawaban
Mengatur Tidak menjawab 0
strategi dan Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, tetapi belum 1
taktik bisa memilih informasi yang penting

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, dan bisa 2

memilih informasi yang penting

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa memilih 3

informasi yang penting, dan memilih strategi yang benar dalam

menyelesaikannya, tetapi melakukan kesalahan dalam melakukan

perhitungan.

Bisa menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa memilih 4

informasi yang penting, serta memilih strategi yang benar dalam

menyelesaikannya, dan benar dalam melakukan perhitungan.
Menarik Tidak menjawab 0
kesimpulan dan Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur) 1
mengevaluasi dengan benar tetapi model matematika yang dibuat salah

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur) 2

dengan benar dan membuat model matematikanya dengan benar,

tetapi penyelesaiannya salah.

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur) 3

dengan benar dan membuat model matematika dengan benar serta

benar dalam penyelesaiannya

Mengidentifikasi soal (diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur) 4

Sumber: Setiawan&Royani (2013:4)
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010). Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Instrumen tes berupa tes

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Tes

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis matematis yang
berupa tes tulis yaitu soal uraian yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest
yang masing-masing terdiri dari 3 soal yang berbeda antara pretest dan posttest tetapi
memiliki karakteristik yang sama. Soal pretest diberikan sebelum siswa mendapatkan
pembelajaran dengan model problem based learning sedangkan posttest diberikan
sesudah siswa mendapatkan pembelajaran dengan model problem based learning.
Sebelum penelitian dilakukan, instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu di kelas
yang berbeda dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data uji coba instrumen
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan

daya pembeda soal.

a. Validitas

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi
(content validity) yang diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung
dalam tes kemampuan berpikir kritis matematis dengan indikator yang telah
ditentukan. Validitas isi dilakukan dengan cara mengkonsultasikan instrumen tes
kepada guru matematika SMP Negeri 1 Natar pada tanggal 6 April 2022 untuk diberi
pertimbangan serta saran mengenai kesesuaian antara soal tes kemampuan berpikir
kritis matematis dengan indikator yang diukur. Hasil uji validitas isi selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran B.7 halaman 126. Setelah instrumen dinyatakan valid

berdasarkan validitas isi, selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa diluar
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sampel yaitu pada siswa kelas 1X A untuk soal pretest dan kelas IX B untuk soal
posttest pada tanggal 12 April 2022 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah
menempuh materi yang akan diujicobakan. Data yang diperoleh dari uji coba
selanjutnya diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran tiap butir soal. Data hasil uji coba instrumen tes selengkapnya disajikan

pada Lampiran B.8 pada halaman 128.

b. Reliabilitas

Sebuah tes dikatakan reliabel jika tes tersebut memberikan hasil yang tetap dan tes
tersebut diberikan pada kesempatan yang lain akan memberikan hasil yang relatif
sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan atau keajegan
alat pengumpulan data (instrumen) yang digunakan. Uji reliabilitas instrumen

dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:

2
ri1 = (%) <1 — 2;?)

Keterangan:

r11 = koef reliabilitas yang dicari

n = banyak butir soal

Y62 = jumlah varians skor dari tiap butir soal
o?  =varians skor total.

Kriteria untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas alat evaluasi disajikan pada
Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kriteria Reliabilitas

Reliabilitas Interpretasi
0<r1<0,20 Sangat Rendah
0,20<1:1<0,40 Rendah
0,40 <ru<0,70 Sedang
0,70 <r1<0,90 Tinggi
0,90 <ru1<1,00 Sangat Tinggi

Sumber:Suharsimi Arikunto (2015:93)
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Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77 untuk
soal pretest dan 0,79 untuk soal posttest yang berarti instrumen tes yang digunakan
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen tes

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.9 halaman 130.

c. DayaPembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto,

2015). Adapun rumus untuk menghitung daya pembeda soal adalah:

XKA — XKB
DP = ,
Skor Maksimal
Keterangan:
DP : Daya pembeda
XKA . Rata-rata skor kelompok atas
XKB : Rata-rata skor kelompok bawah

Skor Maks : Skor maksimal satu butir soal

Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur daya pembeda soal menurut Arikunto
(2015) disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Kriteria Daya Pembeda

Tingkat Daya Pembeda Keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Sumber: Arikunto (2015)

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh bahwa nilai daya
pembeda soal nomor 1,2 dan 3 pada soal pretest berturut-turut 0,37; 0,58; dan 0,43
sedangkan untuk soal posttest berturut-turut 0,42; 0,40; dan 0,55. Hal ini

menunjukkan bahwa daya pembeda soal memiliki kriteria yang cukup-baik.
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Perhitungan daya pembeda soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.10
halaman 132.

d. Tingkat Kesukaran

Arikunto (2015) menjelaskan bahwa tingkat kesukaran merupakan sebuah
pengukuran yang dilakukan untuk menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal.
Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran suatu soal menurut Arikunto
(2015) adalah:

b B
Is
Keterangan:
P : Indeks kesulitan setiap butir soal
B : Banyak siswa yang menjawab benar butir soal
Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tolak ukur suatu indeks kesukaran yang digunakan menurut Arikunto (2015)
disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00-0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah

Sumber: Asep Jihad (2012:182)

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh nilai tingkat
kesukaran soal nomor 1,2 dan 3 pada soal pretest berturut-turut 0,52; 0,54; dan 0,30
sedangkan pada soal posttest berturut-turut 0,61; 0,56; dan 0,29. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang sedang-sukar.
Perhitungan selengkapnya mengenai tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada

Lampiran B.11 halaman 135.
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Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran
soal tes kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan

kesimpulan disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Tes No | Validitas | Reliabilitas Daya Tingkat Kesimpulan
Soal Pembeda Kesukaran
Pretest | 1 Valid 0,77 0,37 (Cukup) | 0,52 (Sedang) | Digunakan
2 Valid (Reliabel) | 0,58 (Baik) 0,54 (Sedang) | Digunakan
3 Valid 0,43 (Baik) 0,30 (Sukar) Digunakan
Posttest | 1 Valid 0,79 0,42 (Baik) 0,61 (Sedang) | Digunakan
2 Valid (Reliabel) | 0,40 (Cukup) | 0,56 (Sedang) | Digunakan
3 Valid 0,55 (Baik) 0,29 (Sukar) Digunakan

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yaitu soal pretest

maupun posttest layak digunakan dalam penelitian.

F. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang merupakan suatu teknik analisis
yang penganalisaannya dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan
angka, yaitu hasil tes yang diberikan kepada siswa. Penganalisaan dilakukan dengan

membandingkan hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Awal

Analisis kemampuan awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
matematis awal yang dimiliki oleh siswa pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Data diperoleh dari hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang disajikan pada Lampiran C.1-C.2 pada halaman 137-138. Sebelum melakukan
uji kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas yang kemudian dilakukan uji t untuk
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mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

A. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap serangkaian data untuk mengetahui apakah

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka

dilakukan uji statistik parametrik sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka

dilakukan uji statistik non parametrik (Misbahudin, Hasan, 2013). Dalam penelitian

ini, uji normalitas dilakukan menggunakan software SPSS 2.0, dengan hipotesis:

H,: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 5%.

Dengan kriteria uji: Terima H jika Sig.> 0,05.

Adapun langkah-langkah uji normalitas dengan berbantuan Software SPSS 2.0

adalah:

1.  Memilih menu Analyze kemudian masuk Descriptive Statistics lalu pilih Explore

2. Pada jendela Explore, terdapat kolom Dependent List kemudian memasukkan
variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut.

3. Memilih Plots pada Display kemudian beri centang pada Normality plots with
tests

4. Klik OK

Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.8.
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Tabel 3. 8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Awal Siswa

Kelas Sig. Shapiro Keputusan Uji Kesimpulan
Wilk
Eksperimen 0,217 H diterima Data Berasal Dari Populasi
Yang Berdistribusi Normal
Kontrol 0,136 H, diterima Data Berasal Dari Populasi
Yang Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai Sig. pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen > 0,05 sehingga H, diterima. Dengan demikian, data kemampuan
berpikir kritis matematis awal siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil selengkapnya mengenai uji normalitas
data kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa dapat dilihat pada Lampiran
C.3 halaman 139.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai
varians yang sama (Siregar, 2013). Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas

dilakukan dengan software SPSS dengan uji levene test, dengan hipotesis:

Hy: 04 = 0% (Tidak ada perbedaan varians antara kedua populasi)

Hy:0% # 0% (Terdapat perbedaan varians antara kedua populasi)

Dengan taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah @ = 5%
Dengan kriteria uji: Terima Hy jika Sig.> 0,05.

Adapun langkah-langkah uji levene test dengan Software SPSS 2.0 adalah sebagai
berikut:

1. Menginput data ke SPSS 2.0 (data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

dalam 1 kolom)
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2. Memasukkan skor pretest kelas eksperimen ke kolom variabel NILAI dilanjutkan
dengan data pretest kelas kontrol. Masukkan data pretest kelas eksperimen kode
1 ke kolom variabel KELAS dan kode 2 untuk kelas kontrol.

3. Memilih menu Analyze kemudian pilih Descriptive Statistics lalu pilih Explore

4. Pada kotak dialog yang muncul masukkan variabel NILAI ke kotak Dependen
List dan variabel KELAS ke kotak Factor List.

5. Memilih menu Plots kemudian pada bagian Spread vs Level With Levene Test
pilih Power Estimation

6. Continue kemudian OK

Hasil uji homogenitas data kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa disajikan
pada Tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Awal Siswa

Slgll?/lzzer? O | Keputusan Uji Kesimpulan
Skor Pretest 0,518 H diterima Tidak ada perbedaan varians
kedua populasi

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3.9 diperoleh nilai Sig. Based on Mean = 0,518
yang artinya nilai Sig. > 0,05 sehingga H, diterima. Dengan demikian, data
kemampuan awal berpikir kritis matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama atau berasal dari populasi yang homogen. Hasil
selengkapnya mengenai uji homogenitas data awal kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 141.

B. Uji Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Awal Siswa

Berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa

data awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa merupakan data yang
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berdistribusi normal dan homogen maka analisis kemampuan berpikir Kkritis
matematis awal siswa dapat dilakukan dengan uji t. Pengujian dilakukan dengan
bantuan Software SPSS 2.0 dengan menggunakan Independent Sample T-Test.
Hipotesis uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: py = u, (Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Ho: py # u, (Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Dengan taraf signifikansi @ = 5%

Kriteria uji yang digunakan adalah H, diterima apabila sig > 0,05 dalam hal lainnya

H ditolak.

Adapun langkah-langkah pengujian Independent Sample T-Test dengan Software

SPSS 2.0 adalah:

1. Menginput data ke SPSS 2.0 (data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dala 1 kolom)

2. Memasukkan data pretest kelas eksperimen ke kolom variabel NILAI dilanjutkan
dengan data pretest kelas kontrol. Memasukkan data pretest kelas eksperimen
kode 1 ke kolom variabel KELAS dan kode 2 untuk kelas kontrol

3. Memilih menu Analyze kemudian Compare Means lalu pilih Independent Sample
T-Test

4. Memasukkan variabel NILAI dalam kotak Test Variabel dan variabel KELAS ke
dalam kotak Grouping Variabel

5. Memilih menu Define Groups lalu mengisi “1” ke dalam kotak Group 1 dan “2”
ke dalam Group 2.

6. Memilih menu Options kemudian menulis 95 dalam kotak Confidence Interval

7. Continue lalu OK
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2. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Akhir Siswa

Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran problem
based learning dan kelas kontrol diberikan perlakuan berupa model konvensional,
siswa diberikan posttest. Data yang diperoleh dari hasil posttest kedua kelas tersebut
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Data hasil posttest siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada Lampiran C.6-C.7 halaman 145-146. Sebelum
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas

dan uji homogenitas.

A. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap serangkaian data untuk mengetahui apakah

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka

dilakukan uji statistik parametrik sedangkan jika data tidak berdistribusi ormal maka

dilakukan uji statistik non parametrik (Misbahudin, Hasan, 2013). Dalam penelitian

ini, uji normalitas dilakukan menggunakan software SPSS, dengan hipotesis:

H,: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 5%.

Dengan kriteria uji: Terima H jika Sig.> 0,05.

Adapun langkah-langkah uji normalitas dengan berbantuan Software SPSS 2.0

adalah:

1.  Memilih menu Analyze kemudian masuk Descriptive Statistics lalu pilih Explore

2. Pada jendela Explore, terdapat kolom Dependent List kemudian memasukkan
variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut.

3. Memilih Plots pada Display kemudian beri centang pada Normality plots with

tests
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4. Klik OK

Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3. 10 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Akhir Siswa

Kelas Sig. Shapiro Wilk Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen 0,097 H, diterima Data Berasal Dari Populasi
Yang Berdistribusi Normal
Kontrol 0,018 H, ditolak Data Berasal Dari Populasi
Yang Tidak Berdistribusi
Normal

Berdasarkan Tabel 3.10 nilai Sig. pada kelas eksperimen sebesar 0,097 > 0,05, H,
diterima sedangkan nilai Sig. pada kelas kontrol sebesar 0,018 < 0,05, H, ditolak.
Dengan demikian, data kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa kelas
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal sedangkan data
kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa kelas kontrol berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal. Hasil selengkapnya mengenai uji normalitas data
kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 147.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai
varians yang sama (Siregar, 2013). Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas
dilakukan dengan software SPSS dengan uji levene, dengan hipotesis:

Hy: 04 = 0% (Tidak ada perbedaan varians antara kedua populasi)

Hy:0% # 0% (Terdapat perbedaan varians antara kedua populasi)

Dengan taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah « = 5%

Dengan kriteria uji: Terima H jika Sig.> 0,05.
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Adapun langkah-langkah uji levene test dengan Software SPSS 2.0 adalah sebagai

berikut:

1. Menginput data ke SPSS 2.0 (data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam 1 kolom)

2. Memasukkan skor posttest kelas eksperimen ke kolom variabel NILAI
dilanjutkan dengan data posttest kelas kontrol. Masukkan data posttest kelas
eksperimen kode 1 ke kolom variabel KELAS dan kode 2 untuk kelas kontrol.

3. Memilih menu Analyze kemudian pilih Descriptive Statistics lalu pilih Explore

4. Pada kotak dialog yang muncul masukkan variabel NILAI ke kotak Dependen
List dan variabel KELAS ke kotak Factor List.

5. Memilih menu Plots kemudian pada bagian Spread vs Level With Levene Test
pilih Power Estimation

6. Continue kemudian OK

Hasil uji homogenitas data akhir kemampuan berpikir kritis matematis siswa
disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3. 11 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Akhir

Sig.Based on . .
Skor Mean Keputusan Uji Kesimpulan
Posttest 0,076 H, diterima Tidak ada perbedaan varians
kedua populasi

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3.11 diperoleh nilai Sig.Based on Mean =
0,076 > 0,05 sehingga H diterima. Dengan demikian, data kemampuan berpikir
kritis matematis akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians
yang sama atau berasal dari populasi yang homogen. Hasil selengkapnya mengenai
uji homogenitas data kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa dapat dilihat

pada Lampiran C.9 halaman 149.
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B. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat dilakukan untuk melihat perbandingan
variabel dan rata-rata kedua sampel (Riduwan, 2015). Uji hipotesis pada hasil posttest
digunakan untuk melihat apakah model problem based learning efektif ditinjau dari

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP.

1. Uji Mann-Whitney

Berdasarkan hasil uji prasyarat, diperoleh bahwa data kemampuan berpikir kritis

matematis akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen tetapi data

kemampuan berpikir kritis matematis awal siswa kelas kontrol tidak berdistribusi

normal sehingga uji perbandingan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis

siswa tidak dapat dilakukan dengan uji Independent Sample T-Test (Trihendradi,

2010) sehingga uji perbandingan rata-rata dilakukan dengan uji non Parametric Test

Mann-Whitney U yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata

kemampuan berpikir Kkritis matematis antara siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:

Hy: py = u, (Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis

akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Hy: p, # u, (Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis akhir

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol)

Dengan taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah & = 5%

Dengan kriteria uji: Terima Hy jika Sig.> 0,05.

Adapun langkah-langkah melakukan uji Non Parametric Test Mann-Whitney U

adalah:

1. Menginput data ke SPSS 2.0 (data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dala 1 kolom)
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2. Memasukkan data posttest kelas eksperimen ke kolom variabel NILAI
dilanjutkan dengan data posttest kelas kontrol. Memasukkan data posttest kelas
eksperimen kode 1 ke kolom variabel MODEL dan kode 2 untuk kelas kontrol

3. Memilih menu Analyze kemudian Non Parametric Tests lalu pilih Legacy
Dialogs selanjutnya pilih 2-Independent Samples

4. Memasukkan variabel NILAI dalam kotak Test Variabel dan variabel MODEL
ke dalam kotak Grouping Variabel

5. Memilih menu Define Groups lalu mengisi “1” ke dalam kotak Group 1 dan “2”
ke dalam Group 2.

6. Continue lalu OK

2. Uji Proporsi

Hasil perhitungan skor siswa digunakan untuk menentukan kategori kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Siswa dikategorikan menjadi 3 kategori, yaitu siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, sedang dan rendah.
Kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa terkategori baik menurut
(Sudijono,2014) ditentukan dengan menggunakan nilai rata-rata (x) dan simpangan
baku (s) dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning. Jika x adalah skor kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem
based learning, maka kategori yang digunakan yaitu: 1) x > x + s, 2) kategori sedang

apabilax -s < x < x + s, dan 3) kategori rendah apabila x < x - s.

Berdasarkan data kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning pada Lampiran C.6 halaman 145
diperoleh x = 22,11 dan s = 2,74. Dengan demikian diperoleh interpretasi kategori

kemampuan berpikir kritis matematis seperti disajikan pada Tabel 3.12.
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Tabel 3. 12 Interpretasi Kategori Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Interval Skor Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kriteria
x > 24,85 Tinggi

19,37 < x < 24,85 Sedang

x < 19,37 Rendah

Siswa yang memiliki kemampuan akhir berpikir kritis matematis terkategori baik
adalah siswa yang memiliki skor kemampuan akhir berpikir kritis matematis dengan
kriteria minimal sedang. Kategori kemampuan berpikir kritis matematis selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.11. halaman 153.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah model problem based learning efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dilakukan uji proporsi
dengan hipotesis:

Hy:m = 0,6 (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning)

Hqy:m > 0,6 (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model problem based learning)

Dengan tingkat kepercayaan a = 5%

Statistik Uji:

X
5—0,6

Zhitung = TT0——
f(0,6)(0,4)
n

Keterangan: x = jumlah siswa kelas eksperimen yang memiliki kriteria kemampuan
berpikir kritis matematis terkategori baik
n = jumlah siswa kelas eksperimen

Dengan kriteria uji: Tolak Hy jika zpirung = Zo,5—q-



A.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

Kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang menerima pembelajaran
dengan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa kelas yang menerima pembelajaran dengan model
konvensional.

Proporsi siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis berkategori baik pada
kelas yang menerima pembelajaran dengan model problem based learning lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang menerima pembelajaran dengan model problem

based learning.

Dengan demikian, model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1 Natar tahun
ajaran 2021/2022.

B.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1)

2)

Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa disarankan untuk menerapkan model problem based learning pada
pembelajaran matematika di kelas.

Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan

untuk melakukan pembiasaan terlebih dahulu sebelum penelitian dimulai karena
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kebanyakan siswa belum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran dalam bentuk

diskusi kelompok.
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